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Lampiran 3. Cara Pengukuran Kualitas Air 

1. Suhu • Menyiapkan alat dan bahan 

• Thermometer dimasukkan ke dalam air tambak 

• Didiamkan beberapa saat di dalam air lalu diangkat dan 

diamati  

• Nilai suhu dicatat 

2. Kecerahan • Secchi disk diturunkan secara perlahan-lahan ke tambak 

sampai piringan hitam putih secchi disk tidak terlihat 

• Skala pada secchi disk yang sejajar pada permukaan air 

dicatat 

• Kemudian diangkat perlahan-lahan sampai piringan hitam 

putih terlihat 

• Skala pada secchi disk yang sejajar pada permukaan dicatat 

• Nilai kecerahan dihitung dengan rumus yang telah ditentukan 

3. Salinitas • Menyiapkan alat dan bahan 

• Refraktometer diambil kemudian prismisnya dibuka dan 

dikalibrasi dengan menggunakan aquades sampai 

menunjukkan nilai 0 

• Skala pada refraktometer diamati, apabila sudah 

menunjukkan angka 0, air sampel diambil menggunakan 

pipet tetes lalu diteteskan pada prisma 

• Refraktometer diarahkan pada tempat terang, kemudian 

diamati angka yang terlihat pada garis refraktometer 

• Kemudian hasil dicatat 

• Terakhir refraktometer dibilas menggunakan aquades dan 

dibersihkan menggunakan tissue lalu disimpan 

4. DO • Menentukan kolam yang akan dicek kadar oksigen 

terlarutnya 

• Menyiapkan alat DO meter 

• Mencelupkan bagian pen pada DO meter ke dalam air dengan 

kedalaman ±50 cm 

• Didiamkan beberapa detik 

• Lalu melihat pada monitor DO meter dengan otomatis akan 

terlihat nilai oksigen terlarutnya 

5. pH • Menyiapkan alat dan bahan 

• Air sampel dituang ke dalam gelas sampel  

• pH meter diturunkan kedalam gelas sampel sambil digoyang-

goyangkan dan dibaca angka yang paling lama pada pH maka 

itulah nilai pHnya 

• Hasil pembacaan pH meter dicatat 

6. Alkalinitas • Menyiapkan alat dan bahan 

• Memasukkan 50 ml air sampel (penyaringan air sampel 

dilakukan jika air sampel keruh) ke dalam Erlenmeyer 100 ml 

• Menambahkan 2-4 tetes indikator phenolphthalein 0,5% 

kemudian digojog 



69 

 

• Jika terjadi perubahan warna merah muda, titrasi dengan 

H₂SO₄ 0,02 N sampai warna larutan kembali seperti semula 

(sebelum ditetesi indikator phenolphthalein 0,5%) 

• Menambahkan 2-4 tetes indikator MR-BCG 0,12% dan gojog 

sampai larutan berwarna biru 

• Menitrasi dengan H₂SO₄ 0,02 N dan menghentikan titrasi saat 

larutan berubah warna menjadi merah muda pertama 

• Mencatat volume kebutuhan titrasi H₂SO₄ 0,02 N 

7. Nitrit • Menyiapkan alat dan bahan 

• Menyaring air sampel dan aquades (sebagai blanko) dengan 

jumlah volume yang sama 

• Sebelum sampel diambil, dihomogenkan terlebih dahulu 

• Mengambil 10 ml sampel dengan pipet volumetrik dan 

dimasukkan kedalam test tube, melakukan hal yang sama 

untuk aquades (sebagai blanko) 

• Menambahkan 0,2 ml sulfanilamide 1% kemudian tutup dan 

digojog hingga homogen 

• Ditunggu 2-8 menit 

• Menambahkan 0,2 ml NED 0,1 % kemudian tutup dan 

digojog hingga homogen 

• Didiamkan 20 menit pada suhu ruangan 

• Membaca hasil reaksi dengan Spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 543 nm (set 0) dengan larutan aquades 

• Mencatat hasilnya dan dimasukkan ke dalam rumus 

8. TOM • Menyiapkan alat dan bahan 

• Isi buret dengan KMNO₄ 0,01 N sebagai titran 

• Memasukkan 25 ml air sampel ke dalam Erlenmeyer 100 ml 

• Menambahkan dengan 25 ml aquades 

• Untuk blanko menggunakan 50 ml aquades dan dimasukkan 

ke dalam Erlenmeyer 100 ml 

• Menambahkan 5 ml larutan H₂SO₄ 6 N menggunakan pipet 

serologis 

• Menambahkan 10 ml larutan KMNO₄ 0,01 N 

• Menggojog hingga homogen kemudian didihkan 

• Saat larutan mendidih pertama kali, kemudian menghitung 

waktu menggunakan timer selama 10 menit 

• Setelah 10 menit angkat larutan dan tunggu hingga suhu 

larutan ±70ºC 

• Memasukkan 10 ml asam oksalat 0,01 N menggunakan pipet 

volumetrik  

• Mentitrasi larutan dengan KMNO₄ 0,01 N hingga warna 

muncul warna merah muda pertama 

• Mencatat volume titrasi KMNO₄ 0,01 N dan masukkan 

kedalam rumus 

9. Hardness • Mengambil 50 ml aquades dan masukkan ke dalam 

Erlenmeyer 100 ml, kemudian dimasukkan 1 ml sampel air 

menggunakan mikropipet 
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• Jika air dengan kondisi very soft water (Hardness ± 30 mg/l)/ 

salinitas rendah (0-5 ppt) dapat langsung menggunakan 50 ml 

air sampel atau diencerkan dengan perbandingan 10 ml air 

sampel dan 40 ml aquades 

• Menambahkan 2 ml larutan NaOH 1 N menggunakan pipet 

serologis 10 ml 

• Menambahkan 0,1 gram indikator EBBR pada sampel 

(larutan akan berubah menjadi warna merah anggur) 

• Menitrasi larutan dengan EDTA 0,01 M, dan mengamati 

perubahan warna yang terjadi, menghentikan titrasi saat 

larutan berubah menjadi warna ungu pertama 

• Mencatat volume larutan EDTA 0,01 M yang digunakan 

untuk titrasi dan dimasukkan ke dalam rumus 

 

 

Lampiran 4. Data Sampling Pertumbuhan Udang Vannamei 

DOC 35 ADG (gr) ABW (gr) Biomassa (kg) SR (%) 

A 0,12 4,25 444,33 100 

B 0,13 4,50 459,00 100 

C 0,13 4,75 109,01 100 

DOC 42 

A 0,33 6,51 636,41 94 

B 0,37 7,09 672,55 93 

C 0,32 6,57 146,25 97 

DOC 49     

A 0,12 7,35 535,08 70 

B 0,17 8,80 673,2 75 

C 0,20 8,25 151,47 80 
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Lampiran 5. Data Pemberian Pakan 

Tanggal Umur Udang Kolam A Kolam B Kolam C 

22/10/23 27 12,5 12,2 2,5 

23/10/23 28 13,2 12,9 2,6 

24/10/23 29 13,8 13,5 2,7 

25/10/23 30 14,4 14,1 2,8 

26/10/23 31 16,3 15,8 3,6 

27/10/23 32 19,2 17,6 4,0 

28/10/23 33 18,2 19,4 4,4 

29/10/23 34 20,9 21,2 4,8 

30/10/23 35 19,4 22,9 5,2 

31/10/23 36 17,9 24,7 5,6 

01/11/23 37 13,7 26,5 6,0 

02/11/23 38 13,7 26,5 6,0 

03/11/23 39 11,8 23,2 5,7 

04/11/23 40 10,9 22,8 5,8 

05/11/23 41 10,9 24,3 5,8 

06/11/23 42 12,9 22,8 5,8 

07/11/23 43 12,9 22,8 5,8 

08/11/23 44 13,9 22,8 5,8 

09/11/23 45 12,6 22,8 5,8 

10/11/23 46 12,5 26,1 6,2 

11/11/23 47 10 24,5 6,4 

12/11/23 48 10 24,5 6,6 

13/11/23 49 10 24,5 6,9 

14/11/23 50 11 26,9 7,1 

15/11/23 51 11 26,9 7,3 

16/11/23 52 11 26,9 7,3 

17/11/23 53 12,1 27,5 7,4 

18/11/23 54 12,1 27,5 7,5 

19/11/23 55 12,1 24,7 7,5 
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Lampiran 6. Pengukuran Kualitas Air Harian Kolam A 

Tanggal Umur 
Suhu pH 

DO Salinitas 
Kecerahan 

P S P S P S 

22/10/23 27 30 30 8,00 8,40 5,02 30 40 35 

23/10/23 28 29 32 8,00 8,50 5,15 30 40 35 

24/10/23 29 29 32 8,00 8,50 5,21 31 40 40 

25/10/23 30 30 31 8,00 8,50 4,98 30 30 35 

26/10/23 31 29 30 8,00 8,20 4,93 30 30 35 

27/10/23 32 30 32 8,00 8,40 5,10 31 30 35 

28/10/23 33 29 32 8,00 8,40 4,81 31 25 30 

29/10/23 34 30 31 8,00 8,50 4,87 30 30 35 

30/10/23 35 30 32 8,00 8,60 4,65 30 30 35 

31/10/23 36 29 31 8,00 8,50 4,68 31 30 35 

01/11/23 37 29 31 8,00 8,60 4,64 31 25 35 

02/11/23 38 29 31 8,00 8,80 4,56 30 25 30 

03/11/23 39 28 31 8,10 8,70 4,35 30 30 35 

04/11/23 40 29 31 8,00 8,70 4,21 30 30 35 

05/11/23 41 29 31 8,00 8,80 4,15 31 35 30 

06/11/23 42 30 32 8,20 8,80 4,25 30 30 35 

07/11/23 43 29 32 8,00 8,70 4,23 30 30 35 

08/11/23 44 30 32 8,10 8,80 4,30 31 30 35 

09/11/23 45 29 31 8,10 8,60 4,12 30 25 35 

10/11/23 46 30 31 8,10 8,60 4,17 30 30 35 

11/11/23 47 30 32 8,00 8,50 4,19 31 30 35 

12/11/23 48 29 31 8,10 8,60 4,25 31 30 30 

13/11/23 49 29 30 8,00 8,80 4,19 30 25 35 

14/11/23 50 30 32 8,00 8,70 4,22 30 25 35 

15/11/23 51 29 31 8,20 8,70 4,19 30 30 35 

16/11/23 52 30 32 8,00 8,80 4,23 31 30 35 

17/11/23 53 29 31 8,10 8,80 4,16 31 30 30 

18/11/23 54 30 32 8,10 8,70 4,09 30 30 35 

19/11/23 55 30 31 8,10 8,80 4,11 30 30 35 
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Lampiran 7. Pengukuran Kualitas Air Harian Kolam B 

Tanggal Umur 
Suhu pH 

DO Salinitas 
Kecerahan 

P S P S P S 

22/10/23 27 29 30 8,10 8,50 4,70 30 35 35 

23/10/23 28 28 31 8,00 8,50 4,35 30 40 35 

24/10/23 29 30 32 7,90 8,40 4,43 30 40 35 

25/10/23 30 30 31 7,90 8,50 4,51 30 30 35 

26/10/23 31 30 30 7,80 8,20 4,20 30 30 35 

27/10/23 32 30 32 8,00 8,40 4,57 30 30 35 

28/10/23 33 29 32 8,10 8,40 4,25 31 25 30 

29/10/23 34 30 31 8,00 8,50 4,29 30 30 35 

30/10/23 35 30 32 8,00 8,20 4,54 30 30 35 

31/10/23 36 30 31 8,00 8,10 4,68 31 30 35 

01/11/23 37 30 31 8,00 8,50 4,64 31 25 35 

02/11/23 38 29 32 7,80 8,40 4,92 31 35 35 

03/11/23 39 28 32 8,10 8,70 4,35 30 30 35 

04/11/23 40 29 31 8,00 8,70 4,21 30 30 35 

05/11/23 41 28 32 7,80 8,70 4,53 31 35 35 

06/11/23 42 30 32 8,20 8,80 4,25 30 30 35 

07/11/23 43 29 32 8,00 8,70 4,23 30 30 35 

08/11/23 44 30 32 8,10 8,80 4,30 31 30 35 

09/11/23 45 29 31 8,10 8,60 4,12 30 25 35 

10/11/23 46 30 31 8,10 8,60 4,17 30 30 35 

11/11/23 47 30 32 8,00 8,50 4,19 31 30 35 

12/11/23 48 29 31 8,10 8,60 4,25 31 30 30 

13/11/23 49 30 30 8,00 8,80 4,19 30 25 35 

14/11/23 50 30 32 8,00 8,70 4,22 30 25 35 

15/11/23 51 29 31 8,20 8,70 4,19 30 30 35 

16/11/23 52 30 32 8,00 8,80 4,23 31 30 35 

17/11/23 53 29 31 8,10 8,80 4,16 31 30 30 

18/11/23 54 30 32 8,10 8,70 4,09 30 30 35 

19/11/23 55 30 31 8,10 8,80 4,11 30 30 35 
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Lampiran 8. Pengukuran Kualitas Air Harian Kolam C 

Tanggal Umur 
Suhu pH 

DO Salinitas 
Kecerahan 

P S P S P S 

22/10/23 27 31 33 8,10 8,50 4,70 30 45 45 

23/10/23 28 31 34 8,10 8,50 4,35 30 50 45 

24/10/23 29 31 34 8,10 8,60 4,43 30 50 45 

25/10/23 30 32 34  8,10 8,60 4,51 30 50 45 

26/10/23 31 30 30 7,80 8,20 4,20 30 30 35 

27/10/23 32 30 32 8,00 8,40 4,57 30 30 35 

28/10/23 33 29 32 8,10 8,40 4,25 31 25 30 

29/10/23 34 30 31 8,00 8,50 4,29 30 30 35 

30/10/23 35 30 32 8,00 8,20 4,54 30 30 35 

31/10/23 36 30 31 8,00 8,10 4,68 31 30 35 

01/11/23 37 30 31 8,00 8,50 4,64 31 25 35 

02/11/23 38 31 33 7,80 8,70 4,84 30 40 35 

03/11/23 39 28 32 8,10 8,70 4,35 30 30 35 

04/11/23 40 29 31 8,00 8,70 4,21 30 30 35 

05/11/23 41 31 33 7,90 8,70 4,57 30 35 35 

06/11/23 42 30 32 8,20 8,80 4,25 30 30 35 

07/11/23 43 29 32 8,00 8,70 4,23 30 30 35 

08/11/23 44 30 32 8,10 8,80 4,30 31 30 35 

09/11/23 45 29 31 8,10 8,60 4,12 30 25 35 

10/11/23 46 30 31 8,10 8,60 4,17 30 30 35 

11/11/23 47 30 32 8,00 8,50 4,19 31 30 35 

12/11/23 48 29 31 8,10 8,60 4,25 31 30 30 

13/11/23 49 30 30 8,00 8,80 4,19 30 25 35 

14/11/23 50 30 32 8,00 8,70 4,22 30 25 35 

15/11/23 51 29 31 8,20 8,70 4,19 30 30 35 

16/11/23 52 30 32 8,00 8,80 4,23 31 30 35 

17/11/23 53 29 31 8,10 8,80 4,16 31 30 30 

18/11/23 54 30 32 8,10 8,70 4,09 30 30 35 

19/11/23 55 30 31 8,10 8,80 4,11 30 30 35 
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Lampiran 9. Pengukuran Kualitas Air Mingguan Kolam A 

Tanggal Umur NH₄ NO₂ Alkalinitas TOM Hardness 

29/10/23 34 0,000 0,044 153,8 108,5 6759 

02/11/23 38 0,000 0,058 138,5 111,0 8222 

05/11/23 41 0,000 0,044 141,6 153,7 7688 

09/11/23 45 0,000 0,080 150,6 158,6 6938 

11/11/23 47 0,000 0,023 146,1 107,8 7500 

15/11/23 51 0,074 0,017 130,3 163,6 6397 

18/11/23 54 0,000 0,041 121,3 171,0 5794 
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Lampiran 10. Pengukuran Kualitas Air Mingguan Kolam B 

Tanggal Umur NH₄ NO₂ Alkalinitas TOM Hardness 

29/10/23 34 0,021 0,015 156,4 101,2 7037 

02/11/23 38 0,160 0,014 141,0 111,0 8889 

05/11/23 41 0,000 0,049 152,8 143,7 7313 

09/11/23 45 0,060 0,040 148,3 143,7 7063 

11/11/23 47 0,004 0,017 139,3 88,0 7125 

15/11/23 51 0,000 0,010 137,1 146,2 6176 

18/11/23 54 0,015 0,023 105,6 156,1 6111 
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Lampiran 11. Pengukuran Kualiats Air Mingguan Kolam C 

Tanggal Umur NH₄ NO₂ Alkalinitas TOM Hardness 

29/10/23 34 0,001 0,014 138,5 98,8 6852 

02/11/23 38 0,000 0,049 128,2 113,4 8815 

05/11/23 41 0,000 0,007 143,8 161,1 6563 

09/11/23 45 0,000 0,050 141,6 156,1 7813 

11/11/23 47 0,010 0,000 141,6 161,1 7000 

15/11/23 51 0,000 0,073 141,6 198,3 6544 

18/11/23 54 0,000 0,036 116,9 101,6 7143 
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Lampiran 12. Analisis Regresi Linier Suhu 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,341329371        

R Square 0,11650574        

Adjusted R Square -0,177992347        

Standard Error 1543,817676        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 942880,9524 942880,9524 0,395607799 0,573998714    

Residual 3 7150119,048 2383373,016      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 16070,71429 23287,3889 0,690103745 0,539723737 -58040,15046 90181,57904 -58040,15046 90181,57904 

30 -473,8095238 753,3058912 -0,628973607 0,573998714 -2871,165074 1923,546026 -2871,165074 1923,546026 
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Lampiran 13. Analisis Regresi Linier Kecerahan 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,532675466        

R Square 0,283743153        

Adjusted R Square 0,04499087        

Standard Error 1390,043964        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 2296333,333 2296333,333 1,188441633 0,355376383    

Residual 3 5796666,667 1932222,222      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 11251,66667 9030,829399 1,245917309 0,30122995 -17488,46299 39991,79632 -17488,46299 39991,79632 

27,5 -276,6666667 253,786145 -1,090156701 0,355376383 -1084,327446 530,9941129 -1084,327446 530,9941129 
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Lampiran 14. Analisis Regresi Linier Salinitas 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,27275551        

R Square 0,074395568        

Adjusted R Square -0,23413924        

Standard Error 1580,181073        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 602083,3333 602083,3333 0,241125363 0,65707233    

Residual 3 7490916,667 2496972,222      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept -20245 44146,19824 -0,458589886 0,677711046 -160737,9055 120247,9055 -160737,9055 120247,9055 

30 708,3333333 1442,501364 0,491045174 0,65707233 -3882,349803 5299,01647 -3882,349803 5299,01647 
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Lampiran 15. Analisis Regresi Linier DO 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,765113919        

R Square 0,585399309        

Adjusted R Square 0,447199079        

Standard Error 1057,570075        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 4737636,608 4737636,608 4,235877955 0,131732619    

Residual 3 3355363,392 1118454,464      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 17935,86999 8033,792364 2,232553342 0,111731192 -7631,242836 43502,98282 -7631,242836 43502,98282 

4,56 -3586,673183 1742,689788 -2,058124864 0,131732619 -9132,689862 1959,343495 -9132,689862 1959,343495 
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Lampiran 16. Analisis Regresi Linier pH 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,713426073        

R Square 0,508976762        

Adjusted R Square 0,34530235        

Standard Error 1150,920076        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 4119148,936 4119148,936 3,109690477 0,176026327    

Residual 3 3973851,064 1324617,021      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept -75897,65957 43853,69576 -1,730701558 0,181938267 -215459,6916 63664,37246 -215459,6916 63664,37246 

8,4 9361,702128 5308,79844 1,763431449 0,176026327 -7533,263854 26256,66811 -7533,263854 26256,66811 
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Lampiran 17. Analisis Regresi Linier Alkalinitas 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,056569579        

R Square 0,003200117        

Adjusted R Square -0,32906651        

Standard Error 1639,827374        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 25898,54884 25898,54884 0,009631173 0,928011809    

Residual 3 8067101,451 2689033,817      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 2940,172204 15405,63172 0,19085048 0,860828132 -46087,42356 51967,76796 -46087,42356 51967,76796 

138,46 -10,74182864 109,455764 -0,098138538 0,928011809 -359,0789204 337,5952631 -359,0789204 337,5952631 
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Lampiran 18. Analisis Regresi Linier Nitrit 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,226108247        

R Square 0,051124939        

Adjusted R Square -0,265166748        

Standard Error 1599,921442        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 413754,1337 413754,1337 0,161638581 0,714582262    

Residual 3 7679245,866 2559748,622      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 916,7433501 1463,458764 0,626422399 0,575463968 -3740,635586 5574,122286 -3740,635586 5574,122286 

0,058 15744,06902 39160,1612 0,402043008 0,714582262 -108881,0413 140369,1794 -108881,0413 140369,1794 
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Lampiran 19. Analisis Regresi Linier TOM 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,370595255        

R Square 0,137340843        

Adjusted R Square -0,150212209        

Standard Error 1525,505442        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 1111499,442 1111499,442 0,477619145 0,539178544    

Residual 3 6981500,558 2327166,853      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept -1685,10873 4558,801658 -0,369638527 0,736202948 -16193,25022 12823,03276 -16193,25022 12823,03276 

111 22,80794209 33,0023783 0,691099953 0,539178544 -82,22035481 127,836239 -82,22035481 127,836239 
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Lampiran 20. Analisis Regresi Linier Hardness 

SUMMARY OUTPUT         

         

Regression Statistics        

Multiple R 0,046224987        

R Square 0,002136749        

Adjusted R Square -0,330484334        

Standard Error 1640,70181        

Observations 5        

         

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    

Regression 1 17292,71326 17292,71326 0,006423975 0,941165485    

Residual 3 8075707,287 2691902,429      

Total 4 8093000          

         

  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0% 

Intercept 1947,568799 6499,078754 0,299668441 0,783993046 -18735,40037 22630,53797 -18735,40037 22630,53797 

8222 -0,065902108 0,822237721 -0,080149702 0,941165485 -2,682629505 2,550825288 -2,682629505 2,550825288 
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